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Desain Saluran Irigasi

Perancanan Profil Saluran Irigasi

Acuan dalam perencanaan dan
perhitungan dimensi saluran irigasi
mengacu pada “Standard Perencanaan
Irigas — KP 03”

Laporan Kriteria Perencanaan Saluran ini
merupakan bagian dari Standar
Perencanaan Irigasi dari Direktorat Jenderal
Sumber Daya Air Standar Kriteria
Perencanaan terdiri dari bagian-bagian
berikut:

KP - 01 Perencanaan Jaringan Irigasi
KP - 02 Bangunan Utama (Headworks)
KP - 03 Saluran

KP - 04 Bangunan

KP - 05 Petak Tersier

KP - 06 Parameter Bangunan

KP - 07 Standar Penggambaran

REPUBLIK INDONESIA
1 DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
DIREKTORAT JENDERAL SUMBER DAYA AR

STANDAR PERENCANAAN
IRIGASI

KRITERIA PERENCANAAN
BAGIAN
SALURAN
KP-03
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Perancanan Profil Saluran Irigasi

4 Penentuan Elevasi dan Kemiringan Eksisting Saluran

Tanggul Tanggul
Jalan Inspeksi

Dari Gambar Diketahui :

Panjang A
Nama Saluran B

———————————————————————

Sekunder Margomulyo  BBS1 — BBS2 170.00 165.00 ! 5.000 0.007142

2
Jadikan acuan sebagai
elevasi dasar saluran

Perancanan Profil Saluran Irigasi

O Penentuan Debit Rencana

* Debit rencana saluran irigasi berdasarkan nilai debit kebutuhan air
irigasi pada tiap saluran yang telah dihitung

= Nilai debit rencana dapat dilihat pada bagan Nomenklatur Sistem
Jaringan Irigasi

Q Penentuan Jenis / Tipe Saluran

Saluran yang akan digunakan untuk sistem jaringan irigasi teknis berupa
saluran pasangan, lining permukaan dengan tujuan :

Mencegah kehilangan air akibat rembesan
Mencegah gerusan dan erosi

Mencegah merajalelanya tumbuhan air
Mengurangi biaya pemeliharaan
Memberi-kelonggaran untuk lengkung
yang lebih besar

= Tanah yang dibebaskan lebih kecil
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Perancanan Profil Saluran Irigasi

U Kecepatan Maksimum Saluran Pasangan

+ pasangan batu : kecepatan maksimum 2 m/dt

» pasangan beton : kecepatan maksimum 3 m/dt

* pasangan tanah : kecepatan maksimum yang diizinkan seperti tertuang dalam
bab 2.4 (KP-03)

» Ferrocemen : kecepatan 3 m/dt

U Koefisien Kekasaran (k)

Koefisien kekasaran Strickler k (m*?/dt) yang dianjurkan
pemakaiannya adalah :

- Pasang batu 60 (m'?/dt)

- Pasang beton 70 (m“*dt)

- Pasangtanah  35-45 (m'3/dt)

- Ferrocemen 70 (m*?/dt)

Perancanan Profil Saluran Irigasi

O Data Teknis Saluran

Nama Debit Panjang (U]}

Sekunder BBS1-BBS2 5,360 170.000 165.000 5.000 0.007142
Margomulyo

= Berdasarkan data Debit rencana, dari Tabel A.21 (Form Lampiran — KP 03) dan
Tabel 4.4 (Nilai Tinggi Jagaan — KP 03) dapat ditentukan nilai perbandingan
kemiringan talut (m), Perbandingan b/h (n) dan tinggi jagaan (F) atau (W)

Material Pasangan : Beton

Kecepatan maksimum yang diijinkan : 3 m/dt
Koefisien kekasaran dinding saluran Strickler (k) : 70
Perbandingan kemiringan talut 1:m: 1,5
Perbandingan b/h (n) =

Tinggi jagaan (F) : 0,75

O O O O O O




Perancanan Profil Saluran Irigasi

Tabel A.2.1  Karakteristik saluran yang dipakai dengan Gambar A.2.1

debit kemiringan  perbandingan  faktor

dalam talut b/h kekasaran k Tabel 4.4. Tinggr Jagaan untuk saluran Pasangan
mfdt 1im n Debit Tanggul (F) Pasangan (F1)
m’/dt m m

015 - 030 1.0 1.0 35
030 - 050 10 0 - 12 35 <05 0,40 0,20
050 - 075 1.0 12 - 13 35 05-1,5 0,50 0,20
0.75 - 1.00 1.0 13 - 15 35 1,5-5,0 0,60 0,25
100 - 150 10 15 - 18 40 05-100 075 0,30
1.50 -  3.00 1.5 18 - 23 40 10,0 - 15,0 0,85 0,40
3.00 - 450 15 23 - 27 40 > 15,0 1,00 0,50
450 - 5.00 15 27 - 29 40
500 - 600 1.5 29 - 31 42.5
6.00 - 7.50 15 31 - 35 425
7.50 - 9.0 15 35 - 37 425
9.00 - 10.00 15 37 - 39 425
10.00 - 11.00 2.0 39 - 42 45
11.00 - 15.00 2.0 42 - 49 45
15.00 - 25.00 2.0 49 - 65 45
25.00 - 40.00 2.0 65 - 90 45

Perancanan Profil Saluran Irigasi

U Bentuk saluran - Trapesium

4 Data teknis :

- Q =5,36 m3/det - b -
e i =0.007142
*m =15
- ks =70->n=1/70=0,0143
°n = 32>2b/h>b=nh->3h
V, = 3 m/det

ijin

d Perhitungan dimensi

Q =AxV > Persamaan kontinuitas
V = ks.R?/3 j1/2

A=h(b+m.h)

P=b+2h+1+m2
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Perancanan Profil Saluran Irigasi

U Perhitungan dimensi (penampang
trapesium{)
Q=Ax

Q =h(b+m.h).ks.R%/3 1/2

/3
h(b+m.h) T
=h(b +m.h).ks.| ——M— .il/2
¢ ¢ ) [b+2hV1+nﬂ
2/3
h(3h + 1,5.h)
5,36 = h(3h + 1,5.h) . (70). .0,00711/2
3h +2h+/1+ 1,52
212/3
— 2 4
5,36 = 5,1h .(70).[7’2}1] . 0,084
4
5,1h2.5,1h3
536 ="—"—"—.(588)
7'2}5 6, 4
) h2+§ , 3t3
5,36 = —.(588) — 536= —. (5,88)
7,2h3 7,2h3
Perancanan Profil Saluran Irigasi

d Perhitungan dimensi
10
51h3
5,36 = > (5,88)
7,2h3

8

5,36 = 0,708h3. (5,88)
8

5,36 = 4,165 h3

hg_ 5,36
T 4,165

536 1%/
h= [4,165]

h=109m~1m

! Perhitungan dimensi b :

b=n.h
b=3.h
b =3.1=3meter
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Perancanan Profil Saluran Irigasi

O Hitung Luas Tampang U Kecepatan Aliran

A =h(b+m.h) V = ks .R?/3.i1/2
A=13+15.1) V =70.3,1%2/3.0,007141/2
A =4.5m?

V=1,062m/det <Vijin
U Hitung Keliling Basah

P=b+2h+14+m2 Q Debit
P=3+2x11+ 152 Q=AxV
P=-m Q = 4,5 x 1,062
O Radius Hidraulis Q=4.779m3/det
R = A
P
h(b+m.h) 45

= = =3,103m
b+2hV1+mz 1315

Tabel Hasil Perhitungan Dimensi Saluran

[\ETE] Areal Debit h Luas Keliling Radius Kecepatan Debit
Saluran (ha) | (m3/det) [ (m) Penampang | Basah Hidrauli (\%) Aliran
(A) m2 (9] k (R) m/det m3/det
m
5,36 3 9 3

1 Sek. 1200 X 15 70 1 0,75 4,779 13,15 3,103 1,062 4.779
Margomulyo

2

3

O Gambar Desain Saluran

= Gambar denah saluran
= Gambar potongan melintang
= Gambar potongan memanjang




11/16/2023

Contoh Gambar Potongan Saluran

Lining : Pasangan<
batu kali / beton

A <

A\ -%
/ 1amburgon eELTO
%] \_gengen nugn Dayeen
pasangan bawu pasangan beton
poda dasar don talut (bertulang otau tak bertulong)

pada dasor dan tolul

pasangan batu pasangan tanah yang
n koperan hanya dipadatkan dengan bak
wntuk talut sajo pada dasar dan lalut

sl Jsol.
pasangan gabungan pasangan gabungan
pasangan batu dengan WOperan pasangon bAlu Derot
koperon berat untuk talut, dengan beton untuk ltalut,
tanah yang dipadatkan tanah yang dipadatuan
untuk dasar untuk dasar
whypron 99i19m cm




Desain Bangunan Bagi Dan Sadap
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Kode notasi untuk
bangunan bagi

Kode Notasi Bangunan Bagi Sadap

. Sal. Primer

Bgn. Bagi Sadap
Sal. Sekunder

Sal. Sekunder (BBS)
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Kode notasi untuk
bangunan bagi sadap

11/16/2023



Bangunan Bagi dan Sadap

Bangunan Bagi dan Sadap merupakan bangunan air yang berfungsi untuk mengatur pembagian air
ke saluran sekunder atau petak tersier.

Pelimpah S o Pengatur debit air irigasi dilakukan dengan pengaturan
= 1. Bangunan pengatur

Samping”
Intake,+*
:). :L Bangunan 2. Pengaturan Pintu
Ukur
e (fl 3. Bangunan Ukur
MEL g ;

it g

z‘) 2 =
¥

3 sty
\?\* i

(AR

080, 100 200 Qip
POTONGAN C-C
—

Bangunan Bagi dan Sadap

Tersier

I Kirl
Sekunder Kil —

Sekunder Hulu
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Keterangan :
Q Debit (m*/det) _ y
Cd Koefisien Debit Q = Cdx2/3x2/3gxbexH," (6.3)

g Percepatan Gravitasi (9,81 m/det)
bc

H1

Lebar Mercu

Tinggi Energi Aliran (m)
papan duga 2-3 H1 maks

H1 maks
H1 maks

hilir
peralihan pelebaran
peralihan penyempitan

H1=tinggi energi hulu

Gambar 2-2. Alat Ukur Ambang Lebar dengan Pemasukan Bermuka Datar dan
PeralihanPenyempitan

BANGUNAN ATR BANGUNAN BAGI & SADAP

[ Bangunan Bagi Sadap

Pintu Bagi (1) Pintu Sadap (3)

—

Bangunan bagi terletak di saluran primer dan
sekunder pada suatu titik cabang dan berfungsi
untuk membagi aliran antara dua saluran atau

lebih Lokasi: Ujungjaya, Sumedang
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EANGUNAN AIR BANGUNAN BAGI & SADAP

Pir sad e
Bangunan sadap tersier - z
mengalirkan air dari saluran
primer atau saluran sekunder
ke saluran tersier penerima

Bangunan bagi dan
sadap mungkin digabung
menjadi satu rangkaian
bangunan

Lokasi: Ujungjaya, Sumedang

BANGUNAN AIR

BANGUNAN BAGI & SADAP

| Bangunan Sadap

Pintu Sadap

Lokasi: Ujungjaya, Sumedang
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BANGUNAN AIR

BANGUNAN BAGI & SADAP

Bangunan Sadap

Lokasi: Ujungjaya, Sumedang

ESHSUNAN ATR BANGUNAN BAGI & SADAP

| Boks Bagi Tersier

Boks-boks bagi di saluran
tersier membagi aliran untuk
dua saluran atau lebih (tersier, |
subtersier, dan/atau kuarter)

Lokasi: Tirtanegara, Majalengka

13



Contoh Gambar Bangunan Bagi Sadap

Sélur,
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Contoh Gambar Bangunan Bagi Sadap

Pilar Jembatan

BLILIF

Pintu Air-

1

LB
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Contoh Gambar Bangunan Bagi
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Contoh Gambar Bangunan Bagi Sadap
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Contoh Gambar Pintu Sadap Bendung
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